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ABSTRAK

PENGOLAHAN AIR PAYAU DESA TANJUNG LAGO PADA SAAT
PASANG TERHADAP VARIASI KOAGULAN ALUMINIUM SULFAT,
POLY ALUMINIUM CHLORIDE, FERI KLORIDA

Meiriska Wulandari, 2024, 49 Halaman, 11 Gambar, 13 Tabel, 2 Lampiran

Air payau banyak dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Air payau tersebut harus memenuhi kriteria berdasarkan kuantitas maupun kualitasnya
agar layak digunakan. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan air yang tepat. Penelitan ini
menggunakan koagulan Aluminium Sulfat, Poly Alumunium Chloride dan Feri Klorida
dalam proses penjernihan air. Proses pengolahan air ini dilakukan dengan menggunakan
proses koagulasi pada air payau Desa Tanjung Lago di Kabupaten Banyuasin pada saat
pasang. Proses koagulasi yang akan dilakukan menggunakan konsentrasi koagulan 100
ppm dan dengan variasi kecepatan pengadukan (50 RPM, 75 RPM, 100 RPM, 125 RPM
dan 150 RPM) selama 5 menit. Kemudian setelah didapatkan koagulan dan kecepatan
pengadukan yang menunjukkan kondisi terbaik, dilanjutkan dengan variasi waktu
pengadukan (7 menit, 10 menit, 15 menit dan 20 menit). Penelitian ini membahas
penentuan jenis koagulan, kecepatan pengadukan dan waktu pengadukan yang
menunjukkan kondisi terbaik, dengan parameter yang diamati adalah pH, Turbidity, Total
Disolved Solid (TDS), dan Salinitas dari air payau. Koagulan Alumunium Sulfat merupakan
koagulan yang bagus dalam penurunan Turbidity sebesar 96,93% dibandingkan dengan
koagulan Feri Klorida sebesar 91,98% tetapi masih dibawah effisiensi pengurangan
Turbidity dari Poly Aluminium Chloride sebesar 98,92%. Dari penelitian ini didapatkan
koagulan yang menunjukkan kondisi terbaik yaitu koagulan PolyAlumunium Chloride
dengan menggunakan 100 ppm, kecepatan pengadukan 150 RPM dan waktu pengadukan
selama 5 menit, dengan hasil nilai Turbidity 0,35 NTU, pH 6,7, TDS 158 ppm, dan
Salinitas 168 ppm.

Kata Kunci : Air Payau, Aluminium Sulfat, PolyAlumunium Chloride (PAC), Feri Klorida,
Koagulan, Konsentrasi terbaik



ABSTRACT

BRACKISH WATER TREATMENT OF TANJUNG LAGO VILLAGE AT
HIGH TIDE AGAINST COAGULANT VARIATIONS OF ALUMINUM
SULFATE, POLY ALUMINUM CHLORIDE, FERRIC CHLORIDE

Meiriska Wulandari, 2024, 49 Pages, 11 Figures, 13 Table, 2 Appendix

Brackish water is needed by many people to fulfill their daily lifes. The brackish
water must include the criteria based on quantity and quality to be suitable for Hygene
Sanitasi. Therefore, proper water treatment is needed. This research uses Aluminum
Sulfate, Poly Aluminum Chloride and Ferric Chloride coagulants in the water purification
process. This water treatment process is carried out using a coagulation process on the
brackish water of Tanjung Lago Village in Banyuasin Regency at high tide. The
coagulation process will be carried out using a coagulant concentration of 100 ppm and
with variations in stirring speeds (50 RPM, 75 RPM, 100 RPM, 125 RPM and 150 RPM)
for 5 minutes. Then after obtaining the coagulant and stirring speed that shows the best
conditions, continued with variations in stirring time (7 minutes, 10 minutes, 15 minutes
and 20 minutes). This research discusses the determination of the type of coagulant,
stirring speed and stirring time that shows the best conditions, with the observed
parameters being pH, Turbidity, Total Dissolved Solid (TDS), and Salinity of brackish
water. Aluminum Sulfate coagulant is a good coagulant in reducing Turbidity by 96.93%
compared to ferric chloride coagulant by 91.98% but the efficiency still below than
PolyAlumunium Chloride coagulant by 98,92%. From this study, it was found that the
coagulant that showed the best conditions was PolyAlumunium Chloride coagulant using
100 ppm, 150 RPM stirring speed and stirring time for 5 minutes, with the results of
Turbidity value of 0.35 NTU, pH 6.7, TDS 158 ppm, and Salinity 168 ppm.

Keywords: Brackish Water, Aluminum Sulfate, PolyAlumunium Chloride (PAC), Ferric
Chloride, Coagulant, Best Concentration
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air payau adalah campuran antara air tawar dan air laut (air asin). Jika kadar
garam yang dikandung dalam satu liter air adalah antara 0,5 sampai 30 gram, maka
air ini disebut air payau. Namun jika konsentasi garam melebihi 30 gram dalam satu
liter air disebut air asin (Suprayogi dkk, 2006).

Air payau banyak dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Air payau tersebut harus memenuhi kriteria berdasarkan kuantitas maupun
kualitasnya supaya layak digunakan. Namun kondisi air payau disetiap daerah
memiliki kualitas yang berbeda. Banyak hal yang mempengaruhi kualitas dan
kuantitas air payau, yaitu salinitas, topografi, atau dapat pula berasal dari kegiatan
masyarakat didaerah tersebut.

Desa Tanjung Lago adalah salah satu desa yang terdapat di kecamatan
Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin merupakan desa yang menggunakan air
payau sebagai air untuk aktifitas sehari-hari. Di desa Tanjung Lago terdapat
sumber air payau, berasal dari aliran anak Sungai Banyuasin yang muara
sungainya berasal dari Air Laut Selat Bangka (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Banyuasin, 2020).

Permasalahan yang terdapat pada desa Tanjung Lago adalah kurangnya
pengelolaan Air Payau menjadi Air Bersih. Masyarakat Tanjung Lago langsung
menggunakan air payau untuk kebutuhan sehari-hari secara langsung tanpa ada
proses pengolahan terlebih dahulu. Hal ini dapat mengakibatkan dampak buruk
bagi kesehatan masyarakat Tanjung Lago dalam jangka panjang (Pradana, A.H
dkk, 2019).

Oleh karena itu, diperlukan perencanakan bangunan pengolahan air di
desa Tanjung Lago meliputi beberapa unit instalasi seperti intake, koagulasi,
flokulasi, sedimentasi dan filtrasi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pemilihan unit pengolahan adalah karakteristik air baku dengan parameter
yang tidak memenuhi baku mutu. Penentuan unit pengolahan dilakukan

dengan studi literatur dan % penyisihan pada tiap unit di setiap parameter yang



tidak memenuhi baku mutu. Salah satu unit pengolahan yang dapat
meningkatkan % penyisihan adalah unit koagulasi (Lestari, 2015).

Terdapat beberapa koagulan yang sangat sering dipakai dalam proses
pengolahan air yaitu, Aluminium Sulfat (Al2(SO4)3), Poly Aluminium
Chloride (PAC) dan juga Feri Klorida (FeCls) (Hamida, 2015).

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian mengenai pengolahan Air
Sungai oleh Rizal, M.C, 2021 dengan judul “Variasi Koagulan Terhadap
Pengolahan Air Sungai Komering Pada Saat Pasang” diperoleh Koagulan Poly
Alumunium Chloride merupakan koagulan optimal yang memiliki dosis
optimum vyaitu dengan hasil dosis 30 ppm, kecepatan pengadukan 50 RPM,
dimana nilai Turbidity 20,28 NTU, pH larutan 6,4 dan TDS 46 ppm.

Penelitian dalam hal yang sama juga dilakukan oleh Hari Prabowo,
B.dkk, (2019) dimana dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh H:O;
dalam metode Koagulasi pengolahan Air Payau menggunakan Koagulan PAC
dan Aluminium Sulfat didapatkan hasil Koagulan Aluminium Sulfat mampu
menurunkan TDS sebesar 17,59 % Turbiditas sebesar 85,10 % dan TSS
sebesar 38,74 % (60 ppm)”. Sedangkan Koagulan PAC mampu menurunkan
TDS sebesar 19,94 % Turbiditas sebesar 85,83 % dan TSS sebesar 38,09 %
(80 ppm).

Pada penelitian ini akan membahas variasi jenis bahan koagulan kondisi
terbaik, dimana dapat digunakan dalam proses penjernihan air pada
Pengolahan Air Bersih dan untuk mendapatkan kecepatan pengadukan, waktu
pengadukan serta konsentrasi koagulan kondisi terbaik pada saat air payau
pasang dari masing-masing koagulan dengan metode yang digunakan adalah
analisis jar test. Jenis koagulan yang digunakan yaitu aluminum sulfat, Poly
Aluminium Chloride, Feri Klorida, konsentrasi yaitu 100 ppm, dengan
menggunakan waktu pengadukan pengujian awal selama 5 menit dan variasi
kecepatan pengadukan 50 RPM, 75 RPM, 100 RPM, 125 RPM, 150 RPM.
Selanjutnya dilakukan pengujian lanjutan dengan penambahan koagulan Poly
Aluminium Chloride konsentrasi yaitu 100 ppm, dengan kecepatan pengadukan
150 RPM dan variasi waktu pengadukan 7 menit, 10 menit, 15 menit, 20

menit.



1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a.

Bagaimana cara menentukan jenis koagulan (Aluminium Sulfat, Poly
Aluminium Chloride dan Feri Klorida) kondisi terbaik untuk pengolahan
air payau pada saat pasang sesuai Permenkes RI No. 2 Tahun 2023.

. Bagaimana cara mendapatkan kecepatan pengadukan dan waktu

pengadukan kondisi terbaik terhadap analisa air (pH, Salinitas,
Turbidity,dan TDS) untuk pengolahan air payau pada saat pasang sesuai
Permenkes RI No. 2 Tahun 2023.

1.3. Tujuan

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini direncanakan dengan tujuan

sebagai berikut:

1.4.

a.

Menentukan jenis koagulan (Aluminium Sulfat, Poly Aluminium
Chloride dan Feri Klorida) kondisi terbaik untuk pengolahan air payau
pada saat pasang sesuai Permenkes RI No. 2 Tahun 2023.

. Mendapatkan kecepatan pengadukan dan waktu pengadukan kondisi

terbaik terhadap analisa air (pH, Salinitas, Turbidity,dan TDS) untuk
pengolahan air payau pada saat pasang sesuai Permenkes Rl No. 2 Tahun
2023.

Manfaat

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Mampu mengolah air payau pada saat pasang menjadi air bersih dengan

optimal

. Mengetahui perbandingan variasi jenis koagulan kondisi terbaik yang

digunakan dalam proses pengolahan air bersih.

Mengetahui kecepatan pengadukan dan waktu pengadukan kondisi

terbaik dari masing-masing koagulan pada saat air payau pasang.
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